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ABSTRACT 

 

 
This study aimed to analyze the influence of Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non Performing Fund (NPF), to Deposit Ratio (FDR), Operating 

Expenses per Operating Income (BOPO) and Statutory Reserves (GWM) on 

Return On Asset (ROA) the islamic banks registered in Bank Indonesia during 

2010-2015. 

This study using purposive sampling method for sampling. Data obtained 

by the publication of the Annual Report, the number of samples obtained 10 

Islamic Banks. The sample used in this study is an Islamic commercial bank that 

consistently registered in Bank Indonesia for the period 2010-2015. The analysis 

technique used is multiple linear regression analysis. 

The results of this study to test the hypothesis partially (test t) in sharia 

banks shows that Non Performing Fund (NPF), Financing to Deposit Ratio 

(FDR), and Statutory Reserves (GWM) significantly affects the Return On Asset 

(ROA). Capital Adequacy Ratio (CAR) and Operating Expenses per Operating 

Income (BOPO) had no significant effect on Return on Assets (ROA). The value of 

adjusted R2 in the regression model Islamic banks obtained at 0.331. This shows 

that the influence of the independent variables ie Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non Performing Fund (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Operating 

Expenses per Operating Income (BOPO) and Statutory Reserves (GWM) to 

dependent variable ( ROA) of 33.1% while the remaining 66.9% is influenced by 

other factors. 

 

 

Keywords: Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Fund (NPF), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), Operating Expenses per 

Operating Income (BOPO) and Statutory Reserves (GWM) and 

Return on Assets (ROA). 
 

 

 



ABSTRAK 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR),  Non Performing Fund (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), 

Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) dan Giro Wajib 

Minimum (GWM) terhadap Return On Asset (ROA) pada bank umum  syariah yang 

terdaftar di Bank Indonesia selama 2010-2015. 

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling untuk 

pengambilan sampel. Data diperoleh berdasarkan publikasi Annual Report, 

diperoleh jumlah sampel 10 Bank Umum Syariah. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah bank umum syariah yang terdaftar secara konsisten di Bank 

Indonesia selama periode 2010-2015. Teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian ini dengan uji hipotesis secara parsial (uji t) pada bank 

umum syariah menunjukkan bahwa Non Performing Fund (NPF), Financing to 

Deposit Ratio (FDR), dan Giro Wajib Minimum (GWM) berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA). Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Biaya 

Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA). Nilai adjusted R2 dalam model regresi bank 

umum syariah diperoleh sebesar 0,331. Hal ini menunjukkan bahwa besar 

pengaruh variabel independent yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR),  Non 

Performing Fund (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional 

per Pendapatan Operasional (BOPO) dan Giro Wajib Minimum (GWM) terhadap 

variabel dependent (ROA) sebesar 33,1% sedangkan sisanya sebesar 66,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

 

Kata Kunci : Capital Adequacy Ratio (CAR),  Non Performing Fund (NPF), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional per 

Pendapatan Operasional (BOPO) dan Giro Wajib Minimum 

(GWM) dan Return On Asset (ROA). 

 

 



PENDAHULUAN 

Pada tahun 1998, Asia Tenggara 

mengalami krisis moneter yang 

mampu merubah perekonomian 

Indonesia menjadi terpuruk. Hal ini 

berimbas terhadap beberapa bank 

konvensional dilikuidasi karena tidak 

mampu melaksanakan kewajibannya 

terhadap nasabah sebagai akibat dari 

kebijakan bunga yang tinggi yang 

ditetapkan pemerintah selama krisis 

berlangsung, namun tidak bagi bank 

syariah. Sebagai perbankan yang 

tidak menganut system bunga 

menyebabkan bank syariah tidak 

mengalami pergerakan negatif. Bank 

syariah tidak memiliki kewajiban 

untuk membayar bunga simpanan 

kepada para nasabahnya. Bank 

syariah hanya membayar bagi hasil 

kepada nasabahnya sesuai dengan 

keuntungan yang diperoleh bank dari 

hasil investasi yang dilakukannya. 

Adanya kebijakan baru untuk 

mendirikan Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah, menyebabkan 

pertumbuhan perbankan syariah 

semakin berkembang. Berdasarkan 

Statistik Perbankan Syariah (2008-

2015), pertumbuhan unit Bank 

Umum Syariah, Unit Usaha Syariah 

dan Bank Perkreditan Rakyak 

Syariah dari tahun 2008 sampai 

dengan tahun 2015 cukup pesat. 

Dibandingkan dari tahun 2005-2011 

jika dilihat dari sisi kelembagaannya 

tercatat bahwa telah terjadi 

peningkatan yang cukup signifikan, 

di tahun 2005 hanya terdapat 3 BUS 

dan 19 UUS, sedangkan pada tahun 

2011 terdapat 11 buah BUS dan 23 

buah UUS (Sari, Bahari, dan Hamat, 

(2013) dalam Luthfia (2015)). 

Namun, sampai dengan Agustus 

2014, jumlah BUS sudah mencapai 

12 unit, sedangkan jumlah UUS 

mencapai 22 unit dan Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) 

mencapai 163 unit (Winosa, 2014 

dalam Luthfia, 2015). 

Munculnya bank-bank syariah 

baru menimbulkan persaingan yang 

sehat antar bank syariah baik dalam 

hal meningkatkan pelayanan jasa, 

maupun meningkatkan kinerja bank 

itu sendiri. Sebagai salah satu 

lembaga yang  memiliki peranan 

penting dalam  perekonomian negara 

maka regulator perbankan perlu 

melakukan pengawasan kinerja 

secara terkontrol dan menyeluruh 



untuk meningkatkan kinerja 

perbankan syariah agar bank tersebut 

tetap sehat dan efisien (Stiawan, 

2009 dalam Luthfia 2015). Salah satu 

yang menjadi tolak ukur untuk 

menyatakan kinerja sebuah bank baik 

atau tidak dapat dililhat dari seberapa 

besar laba yang diperoleh bank 

tersebut. Tingkat laba yang 

dihasilkan sebuah bank dapat dilihat 

dari tingkat Return on Asset (ROA), 

semakin tinggi ROA maka semakin 

tinggi pula tingkat laba sebuah bank 

(Nusantara, 2009 dalam Luthfia 

2015). Pada tabel 1.2 menunjukkan 

indikasi Return on Asset (ROA) pada 

bank umum syariah dari tahun 2010-

2015. 

Tabel 1.2 

Indikasi ROA 

Tahu

n ROA 

Kenaikan/penuru

nan 

2010 1,67% - 

2011 1,79% 0,12% 

2012 2,14% 0,35% 

2013 2,00% -0,14% 

2014 0,79% -1,21% 

2015 1,08% 0,29% 

Sumber :Statistik Perbankan Syariah, 

April 2015 

Terdapat beberapa rasio 

keuangan yang mempengaruhi ROA, 

yaitu Capital Adequacy Ratio 

(CAR), NonPerforming Financing 

(NPF), Financing toDeposit Ratio 

(FDR),OperationalEfficiency Ratio 

(OER) dan Giro Wajib Minimum 

(GWM). Variabel CAR dapat 

mempengaruhi tingkat profitabilitas 

bank syariah. Semakin tinggi CAR 

maka semakin baik kemampuan bank 

tersebut untuk menanggung risiko 

dari setiap aktiva produktif yang 

berisiko. Jika nilai CAR tinggi maka 

bank tersebut mampu membiayai 

kegiatan operasional dan 

memberikan kontribusi yang cukup 

besar bagi profitabilitas. 

Non performing financing (NPF) 

merupakan pembiayaan yang 

disalurkan oleh bank kepada 

masyarakat namun mengalami 

masalah (macet) dalam 

pengembaliannya dan ada 

kemungkinan tidak dapat ditagih. 

Non performing financing (NPF) 

merupakan rasio yang digunakan 

untuk menghitung jumlah 

pembiayaan bermasalah. (Pramuka, 

2010 dalam Luthfia 2015) 

menjelaskan bahwa risiko 



pembiayaan adalah risiko yang 

disebabkan karena nasabah tidak 

mampu melunasi atau membayar 

jumlah pokok pinjaman beserta 

imbalannya yang telah diberikan 

bank syariah sesuai jangka waktu 

yang telah disepakati bersama. 

Rasio Financing to Deposit 

Ratio (FDR) diukur dengan 

membandingkan total pembiayaan 

dengan total Dana Pihak Ketiga 

(DPK). FDR dalam perbankan 

konvensional lebih dikenal dengan 

istilah Loan to Deposit Ratio (LDR). 

Sukarno dan Syaichu (2006) dalam 

Linda (2015) menyatakan semakin 

tinggi LDR maka laba perusahaan 

mempunyai kemungkinan untuk 

meningkat dengan catatan bank 

tersebut mampu menyalurkan 

kreditnya dengan optimal. Hal ini 

juga berlaku pada FDR, kenaikan 

pada rasio FDR menandakan bahwa 

adanya peningkatan dalam 

penyaluran pembiayaan kepada 

masyarakat, sehingga apabila rasio 

ini naik maka keuntungan bank juga 

naik dengan asumsi bahwa bank 

menyalurkan pembiayaannya dengan 

optimal. 

Operational Efficiency Ratio 

(OER) atau Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO). BOPO digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen 

bank dalam mengendalikan biaya 

operasional terhadap pendapatan 

operasional dan semakin kecil rasio 

ini semakin efisien biaya operasional 

yang dikeluarkan bank sehingga 

kemungkinan bank yang 

bersangkutan dalam kondisi 

bermasalah juga semakin kecil 

(Almilia dan Herdiningtyas, 2005 

dalam Linda 2015). Hal ini berarti 

semakin kecil kemungkinan bank 

dalam keadaan bermasalah maka 

memungkinkan bank untuk 

meningkatkan keuntungan.  

Giro Wajib Minimum disingkat 

GWM adalah jumlah dana minimum 

yang wajib dipelihara oleh Bank 

yang besarnya ditetapkan oleh Bank 

Indonesia sebesar Persentase tertentu 

dari Dana Pihak Ketiga Bank / DPK. 

Dalam perhitungan GWM, DPK 

berpedoman kepada laporan DPK 

dalam Rupiah dan Valuta Asing pada 

Laporan Berkala Bank Umum. Giro 

wajib minimum ini merupakan 

kewajiban bank dalam melaksanakan 



prinsip kehati-hatian bank dan 

berperan sebagai instrument moneter 

untuk mengendalikan jumlah uang 

beredar. 

 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H1  : CAR berpengaruh positif ROA 

H2  :NPF berpengaruh positif ROA 

H3  :FDR berpengaruh negatif ROA 

H4  :BOPO berpengaruh positif ROA 

H5 : GWM berpengaruh negatif ROA 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

V 

 

 

 

 

 

 

 

Definisi Operasional 

Return On Asset (ROA) 

ROA adalah rasio yang digunakan 

untuk mengetahui kemampuan 

manajemen bank dalam memperoleh 

laba. ROA menyatakan berapa besar 

profit yang mampu hasilkan ialah 

setiap rupiah aset yang ditanam atau 

investasikan (Suad Husnan, 2008).  

ROA dirumuskan sebagai berikut : 

   

 
l     e el m p j k

                     
       

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR  merupakan rasio yang 

digunakan untuk menghitung 

kecukupan modal suatu bank. CAR 

dihitung dengan perbandingan antara 

modal sendiri terdiri dari modal inti 

dan modal pelengkap dibanding 

dengan aktiva tertimbang menurut 

risiko (Muhammad,2009). CAR 

dirumuskan sebagai berikut : 

    
             

    
        

Non Performing Financing (NPF) 

NPF adalah rasio yang digunakan 

untuk mengetahui pembiayaan 

bermasalah yang ditanggung oleh 

bank berdasarkan dari total 

pembiayaan yang disalurkan. 

perbandingan antara pembiayaan 

bermasalah dengan total pembiayaan. 

NPF dirumuskan sebagai berikut : 

   

 
                            (      )

                 
       

Financing to Deposit Ratio (FDR) 

FDR adalah rasio digunakan untuk 

CAR = X1 
 

NPF = X2 
 

ROA = Y 
 

GWM = X1 
 

BOPO = X4 
 

FDR = X3 
 



mengetahui berapa besar pembiayaan 

yang disalurkan dengan 

menggunakan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) yang dihimpun oleh bank. 

FDR merupakan indikator likuiditas 

bank syariah (Muhammad,2009). 

Variabel FDR diukur dengan 

membandingkan total pembiayaan 

yang disalurkan dengan total dana 

pihak ketiga yang dihimpun. FDR 

dirumuskan sebagai berikut : 

   

 
                                

                        
       

 

Biaya Operasional/Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

BOPO adalah rasio yang digunakan 

untuk mengetahui efisiensi pihak 

manajemen bank dalam kegiatan 

operasionalnya. Perhitungan BOPO 

didapat dari Perbandingan total 

beban operasional dengan total 

pendapatan operasional. BOPO 

dirumuskan sebagai berikut : 

    

 
                  

                       
        

 

 

 

Giro Wajib Minimum (GWM) 

Jumlah dana minimum yang wajib  

dipelihara oleh bank yang besarnya 

ditetapkan oleh Bank Indonesia 

sebesar persentase tertentu dari Dana 

Pihak Ketiga. Merupakan 

perbandingan antara jumlah saldo 

giro pada Bank Indonesia dengan 

dana pihak ketiga. GWM dalam 

rupiah ditetapkan sebesar 8% dari 

DPK dalam rupiah, sedangkan GWM 

dalam valuta asing ditetapkan 

sebesar 1% dari DPK dalam valuta 

asing. 

   

 
             

                  
        

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah bank umum syariah di 

Indonesia. Jumlah populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 11 bank 

umum syariah. Sampel dalam 

penelitian ini diperoleh dengan 

menggunakan metode purposive 

sampling dengan kriteria sebagai 

berikut : 



1. Bank yang terdaftar sebagai Bank 

Umum Syariah di Bank Indonesia 

selama periode 2010-2015. 

2. Bank umum syariah yang 

mempunyai laporan keuangan 

lengkap dansecara rutin 

mempublikasikan laporan 

keuangan selama periode 

pengamatan yaitu tahun 2010 

sampai dengan tahun 2015.  

3. Bank umum syariah yang telah 

ditunjuk Bank Indonesia sebagai 

Bank Umum Syariah Devisa dan 

Non Devisa. 

Sehingga jumlah sampel penelitian 

ini adalah 10 bank umum syariah 

yang telah ditunjuk Bank Indonesia 

sebagai bank umum syariah devisa 

dan non devisatahun 2011-2015, 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah data sekunder 

yang diperoleh situs resmi 

www.bi.go.id. 

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah laporan 

keuangan tahunan (annual report) 

yang diperoleh dari bank umum 

syariah yang telah ditunjuk Bank 

Indonesia sebagai bank umum 

syariah devisa tahun 2010-2015. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang 

diperlukan dalam penelitian ini 

menggunakan metode pengumpulan 

data dokumentasi. Metode ini 

dilakukan dengan mencatat atau 

mengumpulkan data-data yang 

tercantum pada Annual Report yang 

berupa data laporan keuangan bank 

umum syariah yang telah ditunjuk 

Bank Indonesia sebagai bank umum 

syariah devisa dan non devisa tahun 

2010-2015. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk mengetahui 

gambaran (deskripsi) masing-masing 

variabel terkait. 

Nilai rata-rata Y (ROA) dalam 

hasil perhitungan deskriptif 

menunjukan bahwa dari jumlah data 

60 selama 6 tahun pengamatan pada 

perbankan yang terdaftar di BI 

periode 2010-2015 sebesar 2,8333 

dengan standar deviasi 2,42282. 

Nilai Y (ROA) terendah adalah 

http://www.bi.go.id/


sebesar-2,00 dan  nilai 

maksimumnya sebesar 8,00. Lihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.3 

Hasil Analisis Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 
N 

Mini

mum 

Maxim

um Mean 

Std. 

Deviation 

CAR 
60 10.00 

195.0

0 

23.63

33 
25.88826 

NPF 
60 .00 4.00 

1.983

3 
1.21421 

FDR 
60 28.00 

104.0

0 

71.28

33 
15.20046 

BOPO 
60 50.00 

182.0

0 

90.71

67 
16.80102 

GWM 
60 5.00 26.00 

5.483

3 
2.78307 

ROA 
60 -2.00 8.00 

2.833

3 
2.42282 

Valid N 

(listwise) 
60 

    

 

Sumber : Data Sekunder yang 

diolah, 2016 

Pengujian Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas (One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov) 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov yang 

menunjukkan nilai Kolmogorov-

Smirnov dengan signifikan sebesar 

0,917 yang nilainya lebih besar dari 

α = 0,05.  eng n demiki n d p t 

disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi 

  
Unstandardize

d Residual 

N 60 

Normal 

Parameters
a
 

Mean .0000000 

Std. 

Deviati

on 

2.16190324 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolut

e 
.072 

Positive .072 

Negativ

e 
-.052 

Kolmogorov-

Smirnov Z 
.556 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.917 

a. Test distribution is 

Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data Sekunder yang 

diolah, 2016 



ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independen (Ghozali, 2012). 

Nilai yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya 

multikolinearitas adalah nilai 

tolerance ≤ 0.01  t     m  deng n 

nil i VI  ≥ 10 ( hoz li, 2012). 

Tabel4.5 

Uji Multikolonieritas 

                       Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

CAR .914 1.094 

NPF .768 1.302 

FDR .920 1.086 

BOPO .403 2.479 

GWM .419 2.389 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Data Sekunder yang diolah 

2016 

Semua variabel independen memiliki 

nilai VIF yang rendah dan jauh di 

bawah angka 10 dan nilai tolerance 

kurang dari 0,10 dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada masalah 

multikolonieritas antar variabel 

bebas dalam model regresi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan 

untuk melihat apakah dalam sebuah 

model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance. Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya heterokedastisitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji 

gletjer,  jika hasil yang diperoleh dari 

uji gletjer > 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Tabel 4.6 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstanda

rdized 

Coefficien

ts 

Stand

ardize

d 

Coeffi

cients 

t Sig. B 

Std. 

Erro

r Beta 

1 (Consta

nt) 

3.49

2 

1.45

2 

 
2.405 .020 

CAR -

.002 
.006 -.051 -.356 .723 

NPF .189 .142 .200 1.327 .191 

FDR -

.016 
.010 -.226 -1.583 .120 

BOPO -

.013 
.018 -.190 -.745 .460 

GWM -

.003 
.095 -.009 -.034 .973 

a. Dependent 

Variable: ABS_RES 

        



 

 
 

Dari hasil uji Glejser menunjukkan 

tidak ada satupun variabel yang 

signifikan terhadap nilai mutlak 

residualnya. Hal ini berarti bahwa 

model regresi pada model ini tidak 

mengandung adanya masalah 

heteroskedastisitas.  

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah model dalam suatu 

model regresi linier ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). 

Untuk mengetahui ada 

tidaknya autokorelasi kita harus 

melihat nilai uji D-W. Dari hasil 

pengujian diperoleh sebagai beriku: 

Tabel 4.7 

Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

M

o

d

e

l R 

R 

Sq

ua

re 

Adju

sted 

R 

Squ

are 

Std. 

Erro

r of 

the 

Esti

mat

e 

Change Statistics 

Durbi

n-

Wats

on 

R 

Sq

ua

re 

C

ha

ng

e 

F 

Cha

nge 

df

1 

df

2 

Sig. 

F 

Cha

nge 

1 .62

7
a
 

.3

93 
.331 

1.90

977 

.3

93 

6.35

2 
5 49 .000 1.868 

a.Predictors:(Consta

),GWM, NPF, FDR, 

CAR, BOPO 

      

b.Depende

nt Variable: 

ROA 

       

Sumber : Data Sekunder yang diolah 

2016 

Nilai DW sebesar 1,868  ini akan 

dibandingkan dengan nilai tabel 

dengan menggunakan nilai 

signifikansi 0,05, jumlah data 60 dan 

jumlah variabel bebas 5 (k=5), maka 



di tabel Durbin Watson didapatkan 

nilai dL 1, 4083 dan dU 1,7671. 

Karena nilai DW 1,868 lebih dari dU 

dan kurang dari 4- dU (dU < d < 4- 

dU), maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada autokorelasi positif atau 

negatif. 

 

Analisis Regresi Berganda 

Model persamaan linier 

regresi berganda yang dibuat 

adalah sebagai berikut: 

Y= a + b1x1 + b2x2+ b3x3 + 

b4x4 + b5x5+ e 

Keterangan:  

Y     = ROA 

a   = Konstanta  

b1-b5 =Koefisien regresi 

variabel independent  

x1 = CAR 

x2  = NPF 

x3    = FDR 

x4    = BOPO 

x5    = GWM 

e    = error term 

Dalam penelitian ini didapat 

persamaan regresi: 

ROA = 3,397 + 0,000X1 + 

0.822X2 – 0,042X3+ 

0,042X4– 0,467X5 + e 

Berdasarkan persamaan tersebut 

menunjukkan bahwa dari variabel 

CAR berpengaruh positif yaitu 

sebesar 0,000,  variabel NPF 

berpengaruh positif yaitu sebesar 

0,822, variabel FDR berpengaruh 

negatif yaitu sebesar     -0,042,  

variabel BOPO berpengaruh positif 

yaitu sebesar 0,042, variabel GWM 

berpengaruh negatif yaitu sebesar      

-0,467. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t-test) 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Parsial (Uji t-test) 

Coefficients
a
 

Model t Sig. 

1 (Constant) 1.333 .189 

CAR -.068 .946 

NPF 3.291 .002 

FDR -2.364 .022 

BOPO 1.331 .189 

GWM -2.811 .007 

a.Depende

ntVariable

:ROA 

         

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 

2016 



1. Pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR) terhadap Return 

On Assets (ROA). 

Hasil penelitan menunjukkan nilai t 

hitung  sebesar  0,068<t tabel  

2,00172, dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,946 berada lebih besar dari 

α = 0,05,  ehingg  h  il peneliti n ini 

menunjukkan bahwa variabel CAR 

tidak signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA), dengan kata 

lain H1 ditolak. 

2. Pengaruh Non Performing 

Financing (NPF) terhadap 

Return On Assets (ROA). 

Hasil penelitan menunjukkan nilai t 

hitung  sebesar 3,291 > t tabel  

2,00172, dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,002 berada lebih kecil dari 

α = 0,05, sehingga hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel NPF 

signifikan terhadap profitabilitas, 

dengan kata lain H2 diterima. 

3. Pengaruh Financing to Deposit 

Ratio (FDR) terhadap Return 

On Assets (ROA). 

Hasil penelitan menunjukkan nilai t 

hitung  sebesar 2,364 > t tabel  

2,00172 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,022 berada lebih kecil dari 

α = 0,05, sehingga hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel FDR 

signifikan terhadap profitabilitas, 

dengan kata lain H3 diterima. 

 

4. Pengaruhb Biaya 

Operasional/Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap 

Return On Assets (ROA). 

Hasil penelitan menunjukkan nilai t 

hitung  sebesar 1,331< t tabel  

2,00172, dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,189 berada lebih besar 

dariα = 0,05, sehingga hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel BOPO tidak signifikan 

terhadap profitabilitas, dengan kata 

lain H4 ditolak. 

5. Pengaruh Giro Wajib 

Minimum(GWM) terhadap 

Return On Assets (ROA) 

Hasil penelitan menunjukkan nilai t 

hitung  sebesar  2,811> t tabel  

2,00172, dengan  tingkat signifikan 

sebesar 0,007 berada lebih kecil dari 

= 0,05, sehingga hasil penelitian ini 

menunjukkanbahwa variabel GWM 

signifikan terhadap profitabilitas, 

dengan kata lain H5diterima. 

 

 

 



Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5.1 

Model Summary
b
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a. Predictors: 

(Constant), GWM, 

NPF, FDR, CAR, 

BOPO 

      

    

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 

2016 

Dari tabel diatas didapat koefisien 

determinasi yang menunjukkan nilai 

adjusted R2 sebesar 0,331. Hal ini 

berarti bahwa 33,1% yang 

mempengaruhi profitabilitas (ROA) 

perbankan dapat dijelaskan secara 

signifikan oleh Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Performing Fund 

(NPF), Financing to Deposit Ratio 

(FDR) dan Biaya Operasional per 

Pendapatan Operasional (BOPO) dan 

Giro wajib minimum (GWM) 

sedangkan 66,9% faktor yang 

memepengaruhi profitabilitas (ROA) 

dapat dijelaskan oleh variabel lain 

yaitu Inflasi,Suku Bunga, 

Pembiayaan Bagi  Hasil dan 

Pembiayaan Jual Beli. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil analisis data, 

pengujian hipotesis, dan 

pembahasan, maka dapat 

ditarik kesimpulan dari penelitian 

ini sebagai berikut : 

1.Hasil pengujian mendapatkan 

bahwa Capital Adequacy 

Ratio/CAR berpengaruh 

positiftidak signifikan 

terhadap profitabilitas 

(ROA). 

2.Hasil pengujian mendapatkan 

bahwa Non Performing 

Financing/NPF berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). 



3.Hasil pengujian mendapatkan 

bahwa Financing to Deposit 

Ratio/FDRberpengaruh 

negatif signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). 

4.Hasil pengujian mendapatkan 

bahwa Pengaruh Biaya 

Operasional/Pendapatan 

Operasional/BOPO 

berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). 

5.Hasil pengujian mendapatkan 

bahwa Giro Wajib 

Minimum/GWM berpengaruh 

negatif signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). 

Saran 

Adapun saran-saran yang dapat 

diberikan sehubungan dengan 

penelitian yang 

telah dilakukan adalah 

1. Mengingat belum banyaknya 

penelitian yang menguji 

tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas 

pada perbankan syariah, 

disarankan agar penelitian 

selanjutnya dapat menguji 

kembali hal tersebut dengan 

menambahkan tahun 

penelitian maupun dengan 

menggunakan metode analisis 

lain yang berbeda, sehingga 

hasil yang diperoleh lebih 

konsisten. 

2. Disarankan pada manajemen 

perusahaan untuk 

memperhatikan faktor-faktor 

apa saja yang dapat 

meningkatkan profitabilitas 

perbankan dikarenakan 

mempengaruhi besarnya 

tingkat keuntungan bank yang 

tercermin dalam laba. 

3.  Untuk pemilikperusahaan, 

hasil penelitian dapat menjadi 

cerminan untuk dapat 

mengambil keputusan yang 

tepat didalam mengelola suatu 

bank. 

4. Bagi Bank Indonesia, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan 

tentang kesehatan bank 

syariah. 

Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini 

sudah berusaha secara maksimal 

untuk melihatfaktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi 



profitabilitas perbankan syariah, 

namun masih tetap memiliki 

keterbatasan dalam penelitian ini, 

yaitu sampel penelitian ini hanya 

10 bank dari keseluruhan bank 

syariah yang terdaftar di BI 

dengan jangka waktu 6 tahun. 

Agenda Penelitian Yang Akan 

Datang 

Dengan adanya keterbatasan 

penelitian, maka agenda penelitian 

yang akan 

datang yaitu : 

1. Dapat menambah variabel 

independen seperti rasio 

pembiayaan jual beli maupun 

pembiayaan bagi hasil. 

2. Dapat mengganti tahun periode 

penelitian. 

3.  Dapat mengganti perusahaan yang 

diteliti seperti perbankan 

konvensional. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Hanania, Luthfia. 2015. Faktor 

Internal Dan Eksternal Yang 

Mempengaruhi Profitabilitas 

Perbankan Syariah Dalam 

Jangka Pendek Dan Jangka 

Panjang. Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis. Vol 01 No 01. 

 

Heika Mohd, Muammar Khaddafi1, 

Ainatul Ummah, 2014, 

Analisis Pengaruh Return on 

Asset (ROA), Return on 

Equity (ROE), Net Profit 

Margin (NPM), Debt To 

Equity Ratio (DER), dan 

rasio lancar (CR), Against 

Perusahaan Laba 

Pertumbuhan Dalam 

Otomotif Di Bursa Efek 

Indonesia,  International 

Journal of Academic 

Research in Business and 

Social SciencesDecember 

2014, Vol. 4, No. 12 ISSN: 

2222-69. 

 

Ludy Wicaksana, Rizki, 2012, 

Analisis pengaruh Rasio 

Camel terhadap kondisi 

bermasalah pada sektor 

perbankan di Indonesia, 

Jurnal ekonomi, Universitas 

Diponegoro, Semarang. 

 

Mokoagow, Sri Windarti, & Misbach 

Fuady. 2015. Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi 

Profitabilitas Bank Umum 

Syariah Di Indonesia. Jurnal 

Akuntansi. Vol. 6, No. 1 

 

Pamuji Gesang Raharjo, Dedi 

Budiman Hakim et.al., 2014., 

The Determinant of 

Commerci l   nk ’ Intere t 

Margin in Indonesia: An 

Analysis of Fixed Effect 

Panel Regression. 

International Journal of 

Economics and Financial 

Issues. 4(2) 295 – 308 

 

Rivai,Veithzal dan Arifin, Arviyan. 

2010. ISLAMIC 

BANKING:Sistem Bank 

Islam Bukan Hanya Solusi 



Menghadapi Krisis Namun 

Solusi Dalam Menghadapi 

Berbagai Persoalan 

Perbankan & Ekonomi 

Global . Jakarta: PT. Bumi 

Askara 

 

Riyadi, Slamet. 2014. Pengaruh 

Pembiayaan Bagi Hasil, 

Pembiayaan Jual Beli, 

Financing To Deposit Ratio 

(FDR), Dan Non Performing 

Financing (NPF) Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum 

Syariah Di Indonesia. 

November. Accounting 

Analysis 

Journal.http://journal.unnes.a

c.id/sju/index.php/ajj 

 

Sukarno, Kartika Wahyu & 

Muhamad Syaichu. 2006. 

Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Kinerja Bank 

Umum di Indonesia. Jurnal 

StudiManajemen & 

Organisasi, Vol. 3, No. 2. 

 

Tan Y, Floros C., 2012. Bank 

profitability and GDP growth 

in China: a note, Journal of 

Chinese Economic and 

Business Studies, 10:3, pp. 

267-273. 

 

Wibowo, Edhi Satriyo, & 

Muhammad Syaichu. 2013. 

Analisis Pengaruh Suku 

Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, 

NPF, Terhadap Profitabilitas 

Bank Syariah. Diponegoro 

Journal of Management. Vol. 

2, No. 2. 

 

Widyaningrum Linda, 2015. 

Pengaruh CAR, NPF, FDR, 

Dan OER Terhadap ROA 

Pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah Di Indonesia 

Periode Januari 2009 Hingga 

Mei 2014. Jurnal Ekonomi 

dan Bisnis. Vol 02  No 12. 

 

http://www.bi.go.id/id/publikasi/lapo

ran-keuangan/bank/umum-

syariah/Default.aspx 

www.bi.go.id/id/statistik/perbankan/s

yariah/Documents/SPS_0415 

www.ojk.go.id  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ajj
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ajj
http://www.bi.go.id/id/publikasi/laporan-keuangan/bank/umum-syariah/Default.aspx
http://www.bi.go.id/id/publikasi/laporan-keuangan/bank/umum-syariah/Default.aspx
http://www.bi.go.id/id/publikasi/laporan-keuangan/bank/umum-syariah/Default.aspx
http://www.bi.go.id/id/statistik/perbankan/syariah/Documents/SPS_0415
http://www.bi.go.id/id/statistik/perbankan/syariah/Documents/SPS_0415

